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Abstrak

The rapid development of information technology has
significantly influenced business operations, particularly in
inventory management within retail sectors. This study aims
to develop a web mobile-based inventory management
information system for Gunung Terang Sparepart Store to
address issues related to manual recording, which often
leads to data inaccuracies and delays in reporting. The
system is designed to manage incoming and outgoing
goods, monitor stock levels in real-time, and generate
financial reports efficiently. The development process
utilizes a web-based approach supported by a modern
framework and MySQL database to ensure data integrity
and system scalability. Black Box Testing is applied to
evaluate the system’s functionality by validating input and
output without examining internal code structures. The
results indicate that the system improves accuracy in stock
management, accelerates transaction processing, and
enhances decision-making through real-time reporting.
Furthermore, the integration of mobile accessibility allows
users to monitor operations anytime and anywhere,
increasing flexibility and productivity. This research
contributes to the implementation of digital solutions in
small and medium enterprises, particularly in optimizing
inventory control and financial management processes in

retail environments.
(@Nolol

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk sektor perdagangan
dan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Transformasi digital mendorong
pelaku usaha untuk mengadopsi sistem informasi guna meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas pengambilan keputusan. Salah satu aspek penting
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dalam pengelolaan usaha perdagangan adalah manajemen persediaan barang,
yang berperan dalam menjaga ketersediaan produk serta menghindari
terjadinya kelebihan maupun kekurangan stok. Sistem pengelolaan persediaan
yang tidak terintegrasi dengan baik dapat menyebabkan ketidakefisienan,
kerugian finansial, serta menurunnya kualitas layanan kepada pelanggan.
Toko Sparepart Gunung Terang sebagai salah satu usaha yang bergerak di
bidang penjualan suku cadang kendaraan masih menghadapi permasalahan
dalam pengelolaan data persediaan barang. Proses pencatatan pemasukan
dan pengeluaran barang yang masih dilakukan secara manual berpotensi
menimbulkan berbagai kendala, seperti kesalahan pencatatan, kehilangan
data, serta keterlambatan dalam penyajian informasi. Kondisi ini
menyebabkan informasi stok menjadi tidak akurat, sehingga menyulitkan
pemilik usaha dalam melakukan perencanaan pengadaan barang dan
pengambilan keputusan strategis.

Penggunaan metode tradisional seperti pencatatan dalam buku besar atau
spreadsheet sederhana belum mampu memenuhi kebutuhan pengelolaan data
yang cepat, akurat, dan terintegrasi. Sistemm manual cenderung tidak
sistematis dan sulit untuk dilakukan monitoring secara real-time. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri bagi Toko Sparepart Gunung Terang dalam
meningkatkan efisiensi kerja dan daya saing usaha di tengah perkembangan
teknologi yang semakin dinamis. Dari sisi lingkungan pengguna, tingginya
tingkat penggunaan perangkat mobile di masyarakat Desa Gunung Terang,
Kecamatan Bulok, Kabupaten Tanggamus, menjadi peluang dalam
pengembangan sistem berbasis web mobile. Dengan jumlah pengguna
handphone mencapai sekitar 75,7% dari total populasi £709 jiwa,
pemanfaatan teknologi mobile menjadi solusi yang relevan dan adaptif.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis mobile
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan stok serta mempercepat proses
pencatatan transaksi secara real-time, sehingga memudahkan pengguna
dalam mengakses Penelitian oleh Ivan Darsono dan Kezia Stefani (2021)
menunjukkan bahwa sistem berbasis mobile mampu meningkatkan efisiensi
pencatatan transaksi dan pengawasan stok, namun belum menekankan pada
integrasi sistem secara menyeluruh antara pemasukan dan pengeluaran
barang dalam satu platform terpadu berbasis web mobile. Hal ini
menyebabkan keterbatasan dalam sinkronisasi data secara real-time.
Penelitian Supardiyono (2022) dan Dicky (2022) lebih menitikberatkan pada
kemampuan sistem dalam menghasilkan laporan otomatis berbasis web.
Namun demikian, penelitian tersebut belum mengakomodasi fleksibilitas akses
berbasis mobile yang sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha kecil, khususnya di
wilayah dengan mobilitas tinggi dan keterbatasan akses perangkat komputer.
Dengan kata lain, aspek mobilitas dan kemudahan akses belum menjadi fokus
utama dalam penelitian sebelumnya.

Penelitian Pratama & Setiawan (2020) serta Susanti & Hidayati (2019)
telah mengembangkan sistem berbasis mobile untuk pengelolaan persediaan
barang, namun masih memiliki keterbatasan pada aspek integrasi data dan
optimalisasi monitoring stok secara real-time. Selain itu, penelitian tersebut
belum secara spesifik diterapkan pada konteks usaha toko sparepart skala
kecil yang memiliki karakteristik transaksi yang dinamis dan beragam jenis
barang. Penelitian Rinaldi & Hanifah (2021) telah mengembangkan sistem
mobile untuk manajemen persediaan pada toko sparepart, namun masih
terbatas pada fungsi dasar pencatatan dan belum mengoptimalkan fitur
analitik laporan serta monitoring berbasis dashboard yang dapat mendukung
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pengambilan keputusan secara strategis. Selain itu, sebagian besar penelitian
terdahulu belum mempertimbangkan kondisi sosial dan tingkat adopsi
teknologi masyarakat lokal sebagai dasar dalam perancangan sistem.

Permasalahan lain yang dihadapi adalah keterbatasan dalam penyusunan
laporan persediaan barang yang cepat dan akurat. Sistem manual
membutuhkan waktu yang lama dalam proses rekapitulasi data dan seringkali
menghasilkan informasi yang kurang representatif. Studi terdahulu
mengungkapkan bahwa sistem informasi berbasis web mampu menghasilkan
laporan secara otomatis, terstruktur, dan real-time, sehingga dapat
membantu pelaku usaha dalam melakukan analisis kondisi persediaan serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu solusi berupa
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang berbasis web
mobile yang mampu mengintegrasikan proses pencatatan pemasukan dan
pengeluaran barang secara digital. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan
akurasi data, efisiensi operasional, serta kemudahan akses informasi secara
real-time. Selain itu, sistem yang dikembangkan juga diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja usaha Toko Sparepart
Gunung Terang serta menjadi model implementasi sistem informasi bagi
UMKM sejenis dalam menghadapi era digitalisasi.

II. LITERATURE REVIEW
2.1. Aplikasi Mobile

Vance, S. (2022) menyatakan bahwa aplikasi mobile di masa depan akan
semakin bergantung pada teknologi blockchain untuk memastikan keamanan
data dan transaksi pengguna. Aplikasi mobile telah menjadi bagian penting
dalam dunia bisnis modern, termasuk sektor ritel dan distribusi barang.
Aplikasi mobile untuk bisnis dan e-commerce Chauhan, S. (2021)
menunjukkan bahwa aplikasi mobile yang terintegrasi dengan sistem
pembayaran digital akan lebih diminati oleh konsumen karena memudahkan
transaksi. Salah satu bidang yang sangat diuntungkan oleh penerapan
teknologi ini adalah pengelolaan toko, termasuk pencatatan pemasukan dan
pengeluaran barang serta pembuatan laporan keuangan. Dalam konteks ini,
toko sparepart membutuhkan sistem yang efisien untuk mengelola stok dan
transaksi agar dapat meminimalisir kesalahan pencatatan, mempercepat
proses bisnis, dan menyediakan laporan yang akurat dan real-time. Penelitian
ini berfokus pada pengaruh penerapan aplikasi mobile berbasis web terhadap
efisiensi operasional di toko sparepart. Penelitian ini menguji apakah aplikasi
mobile dapat mempercepat proses transaksi, mengurangi kesalahan manusia,
serta mempermudah pengelolaan stok dan laporan keuangan. Dalam
penelitian ini, aplikasi mobile diuji coba di beberapa toko sparepart dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana teknologi ini dapat meningkatkan
kinerja operasional toko.

Aplikasi mobile berbasis web memungkinkan pengelolaan transaksi dan
stok barang dilakukan secara online dan real-time, yang memberikan
keuntungan signifikan bagi pengelolaan toko. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis mobile dapat
meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan pengelolaan barang (Widodo &
Hartono, 2021). Selain itu, aplikasi mobile juga mempermudah pembuatan
laporan keuangan secara otomatis, yang sebelumnya memakan waktu lebih
lama ketika dilakukan secara manual (Prasetya & Setiawan, 2022). Studi oleh
Yusuf & Sari (2022) menyatakan bahwa aplikasi berbasis web dapat
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mengintegrasikan seluruh aspek operasional toko dengan data yang lebih
transparan dan akurat. Hidayat & Rahmawati (2023) melanjutkan penelitian
ini dengan menguji aplikasi mobile pada toko sparepart dan menemukan
bahwa teknologi ini mempercepat proses transaksi, mengurangi beban
administratif, serta meningkatkan akurasi data laporan.
2.2. Definisi Perancangan Aplikasi Mobile

Perancangan aplikasi mobile merupakan suatu proses yang melibatkan
berbagai langkah untuk menciptakan aplikasi yang dapat dioperasikan pada
perangkat mobile, seperti smartphone dan tablet. Nielsen Norman Group
(2021) menyatakan bahwa desain aplikasi mobile harus memprioritaskan
kesederhanaan dan kejelasan dalam navigasi. Mereka menyarankan desain
antarmuka yang intuitif, di mana pengguna tidak perlu memikirkan cara untuk
menggunakannya. Prinsip desain seperti konsistensi dan umpan balik
langsung menjadi penting untuk memudahkan interaksi pengguna. Tujuan
utama dari perancangan aplikasi mobile adalah untuk menghasilkan produk
perangkat lunak yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna, serta
memberikan pengalaman pengguna (user experience, UX) yang optimal.
Dalam konteks ini, perancangan tidak hanya melibatkan aspek teknis (seperti
pengkodean atau pemrograman), tetapi juga meliputi analisis kebutuhan
pengguna, desain antarmuka (UI), dan pengujian kualitas aplikasi.

Menurut Dewi & Nugroho (2022), perancangan aplikasi mobile adalah
proses pengembangan perangkat lunak yang mengutamakan aspek mobilitas,
interaksi pengguna, dan kinerja perangkat. Perancangan ini mencakup
pembuatan prototipe aplikasi, desain antarmuka pengguna (UI), serta
pemrograman backend dan frontend yang mendukung kinerja aplikasi secara
keseluruhan.

1. Fokus utama: Dalam perancangan aplikasi mobile, perlu dilakukan
penyesuaian dengan kapasitas perangkat mobile, yang memiliki
keterbatasan dibandingkan dengan perangkat komputer desktop, seperti
ukuran layar yang kecil, daya pemrosesan yang terbatas, dan
konektivitas internet yang tidak selalu stabil.

2. Proses yang terlibat: Meliputi studi kelayakan, pengumpulan kebutuhan
pengguna, desain UI/UX, pengembangan, pengujian, dan implementasi.

2.3. Strategi Pengelolaan Pemasukan dan Pengeluaran Barang
Pemasukan barang ke toko melibatkan proses pengadaan barang yang
dilakukan oleh toko dari berbagai pemasok atau produsen. Strategi
pemasukan barang yang efektif dapat memastikan bahwa stok barang yang
tersedia di toko selalu mencukupi kebutuhan pelanggan tanpa mengakibatkan
kelebihan stok yang bisa menyebabkan pemborosan. Beberapa strategi yang
digunakan untuk mengelola pemasukan barang di toko menurut penelitian
terdahulu adalah sebagai berikut:
1. Pemilihan Pemasok yang Tepat
Menurut Mulyana & Suryani (2022), pemilihan pemasok yang
terpercaya dan memiliki kapasitas pengiriman yang tepat waktu
menjadi hal yang sangat penting dalam pengelolaan pemasukan
barang. Toko perlu menjalin hubungan yang baik dengan pemasok
agar dapat memastikan kelancaran pasokan barang, harga yang
kompetitif, serta kualitas yang sesuai dengan standar toko. Fokus
utama.
2. Pengelolaan Stok Berdasarkan Permintaan
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Studi oleh Wijaya & Hidayat (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan
stok berbasis permintaan merupakan strategi efektif dalam mengelola
pemasukan barang. Dalam hal ini, data transaksi yang ada di toko
digunakan untuk memprediksi permintaan barang di masa depan,
sehingga toko bisa memesan barang yang sesuai dengan proyeksi
kebutuhan.

. Sistem Penerimaan Barang yang Efisien

Menurut Yusuf & Setiawan (2021), penerimaan barang yang terorganisir
sangat penting agar barang yang masuk dapat langsung diperiksa
kualitasnya, dicatat, dan disusun sesuai kategori. Dengan penerimaan
barang yang efisien, stok barang akan lebih mudah dipantau dan
dikelola, serta meminimalisir kesalahan pencatatan.

2.3. Konsep Aplikasi Mobile

A.

My SQL

Didalam MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS)
yang bersifat open-source, yang banyak digunakan untuk menyimpan
dan mengelola data. MySQL menggunakan bahasa query yang disebut
Structured Query Language (SQL) untuk mengelola dan memanipulasi
data dalam basis data. MySQL pertama kali dikembangkan oleh
perusahaan bernama MySQL AB pada tahun 1995 dan saat ini dimiliki
oleh Oracle Corporation. ySQL menggunakan SQL (Structured Query
Language) untuk melakukan berbagai operasi database seperti
mengakses, memodifikasi, dan menghapus data. SQL adalah standar
bahasa yang digunakan oleh sebagian besar sistem basis data relasional
untuk berinteraksi dengan data.

HTML

HTML (HyperText Markup Language) adalah bahasa standar yang
digunakan untuk membuat dan menyusun halaman web di Internet.
HTML memberi struktur pada halaman web dan memungkinkan elemen-
elemen seperti teks, gambar, tautan, tabel, dan formulir untuk
ditampilkan dengan cara yang dapat dipahami oleh browser web. HTML
adalah dasar dari hampir semua konten web, dan tanpa HTML, tidak ada
cara untuk menampilkan konten di halaman web. HTML adalah bahasa
yang relatif mudah dipahami dan digunakan, bahkan untuk pemula.
Struktur tag yang jelas dan konsisten memungkinkan pembelajaran yang
cepat. HTML dapat digabungkan dengan CSS dan JavaScript untuk
membuat desain web vyang responsif, yang dapat menyesuaikan
tampilannya di berbagai perangkat, baik desktop, tablet, maupun ponsel.
JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang digunakan terutama untuk
menciptakan interaktivitas pada halaman web. Ini adalah bahasa
pemrograman berbasis objek dan event-driven yang berjalan di sisi client
(di browser pengguna) dan memungkinkan pembuatan aplikasi web yang
dinamis dan interaktif. JavaScript adalah salah satu teknologi inti dari
pengembangan web bersama dengan HTML dan CSS, yang membentuk
fondasi dari aplikasi web modern. JavaScript memungkinkan
pengembang untuk menambahkan berbagai jenis interaksi pada halaman
web, seperti efek visual, validasi formulir, animasi, dan lainnya. Ini
membuat halaman web tidak hanya statis tetapi juga dinamis dan
responsif terhadap input pengguna. JavaScript bekerja dengan event
seperti klik tombol, gerakan mouse, pengisian form, dan banyak lagi.
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Ketika event tertentu terjadi, JavaScript bisa diprogram untuk merespons
dengan menjalankan fungsi tertentu, seperti menampilkan pesan atau
mengubah elemen di halaman.

III. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk

mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut:

a. Observasi Observasi dilakukan di kediaman Bapak Agus Stiawan untuk
mendapatkan informasi terkait data yang diperlukan. Peneliti
melakukan penyelidikan menyeluruh untuk mendapatkan data yang
jelas mengenai toko sparepart di gunung terang. Peneliti menjelaskan
bagaimana toko berjalan dengan baik, termasuk pemasukan dan
pengeluaran barang. Melalui observasi, penulis dapat mengetahui
informasi apa saja yang diperlukan, seperti permasalahan apa yang
perlu diatasi, apa yang terjadi selama proses pemasukan dan
pengeluaran barang, dan permasalahan apa yang sebenarnya terjadi.
memotret usaha yang bersangkutan.

b. Wawancara
Tujuan dari langkah ini adalah penulis mengajukan pertanyaan seputar
toko yang disampaikan kepada pemilik toko dengan tenang agar
diperoleh informasi yang penulis perlukan. Para peneliti menyelidiki
bagaimana barang tersebut masuk dan keluar toko sepanjang proses
ini. Teknik wawancara diyakini dapat menambah jumlah data yang
dibutuhkan penulis.

c. Studi Kasus
Teknik pengumpulan data ini berdasarkan artikel jurnal, ringkasan, dan
sumber data lain yang dapat dipercaya. Penulis mengumpulkan data
berupa teori dengan maksud untuk menyempurnakan proses penelitian.
Penulis merangkum teori-teori minimal lima tahun lalu yang masih
relevan di tahun 2023.

3.2 Metode Pengembangan Sistem

SDLC (System Development Life Cycle) adalah proses yang digunakan
untuk merencanakan, mengembangkan, menguji, dan memelihara sistem
perangkat lunak atau aplikasi. SDLC memberikan kerangka kerja yang
sistematis dan terstruktur untuk memastikan bahwa proyek pengembangan
perangkat lunak dilakukan dengan efisien dan menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi. Dengan mengikuti SDLC, pengembang dapat mengelola
seluruh proses pengembangan perangkat lunak dengan lebih baik (William
Royce 1970) mengurangi risiko, dan memenuhi harapan pengguna. Model
SDLC merupakan tahap penataan pembuatan suatu Sistem Program secara
sistematis sehingga, Pemrogram dapat dengan mudah mendesain hingga
pelaksanaannya Tahapan SDLC adalah sebagai berikut.
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PENERAPAN ANALISIS
PENGUIJIAN DESAIN SISTEM

\....”

IMPLEMENTASI

Gambar 1. Metode SDLC

1. Pada tahap analisis, fokus utama adalah mengumpulkan informasi untuk
memahami masalah yang perlu diselesaikan dan kebutuhan aplikasi Dalam
tahap Analisis Sistem yang baru, para programmer akan menyusun
persyaratan untuk perangkat lunak dan perangkat keras agar dapat
menggabungkan semua kebutuhan menjadi satu sistem. Tanpa tahap
analisis ini, program dapat mengalami kesulitan saat pembuatannya
karena komponen yang diperlukan mungkin tidak tersedia.

2. Setelah analisis, tahap desain sistem dilakukan untuk merancang struktur
dan antarmuka aplikasiDesain Sistemm melibatkan penciptaan antarmuka
yang efektif sejak awal, implementasi sistem, metode komunikasi antara
pengguna dan pengelola, serta pembaruan berkala. Informasi terbaru
akan diumumkan dalam periode berikutnya, memastikan akses online
yang mudah dan memberikan pengetahuan kepada mereka yang
membutuhkannya

3. Tahap implementasi adalah tahap di mana desain yang telah dibuat mulai
diwujudkan dalam bentuk aplikasi yang dapat dijalankanImpleimeintasi
pada saat ini proseis impleimeintasi suiatui sisteim dilakuikan kei arah
objeik peineilitian yang ingin dipeiroleih meinyeileisaikan konflik penelitian
yang dimaksuid. Pengembang mulai menulis kode untuk aplikasi,
mengikuti desain dan spesifikasi yang telah disusun. Ini mencakup
pengembangan aplikasi mobile untuk platform tertentu (Android atau iOS).
Integrasi API dan Sistem Eksternal: Jika aplikasi memerlukan integrasi
dengan layanan lain seperti pembayaran online, notifikasi, atau media
sosial, tahap ini dilakukan untuk menghubungkan aplikasi dengan API
eksternal. Pengelolaan Basis Data: Pengembang akan
mengimplementasikan struktur database yang telah didesain dan
memastikan bahwa aplikasi dapat mengakses dan menyimpan data
dengan benar.

4. Bagian pengujian ini didedikasikan untuk menentukan keandalan
sistemyang berasal darilangkah-langkah yang telah diambilmembuat dan
mengetahui kekurangannya. Pengujian Fungsionalitas: Memastikan bahwa
semua fitur aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah
dianalisis. Pengujian ini mengidentifikasi apakah aplikasi berjalan seperti
yang diinginkan. Pengujian Performa: Menguji kinerja aplikasi, seperti
kecepatan, penggunaan memori, dan respon aplikasi di berbagai
perangkat dan kondisi jaringan. Pengujian Keamanan: Memastikan bahwa
aplikasi aman dari ancaman, seperti serangan peretasan atau kebocoran
data pribadi. Pengujian ini melibatkan pemeriksaan enkripsi, otentikasi,
dan kontrol akses.
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5. Bagian penerapan mengacu pada langkah atau kompenen yang diterapkan
dalam situasi,hal ini melibatkan penerapan ide,konsep,atau rencana dalam
keaadaan nyata untuk mencapai tujuan khusus. Pengaturan Infrastruktur
Backend: Memastikan server atau sistem backend yang mendukung
aplikasi siap dan berjalan lancar, termasuk mengatur database dan
layanan lain yang diperlukan oleh aplikasi. Pemantauan dan Analisis
Penggunaan: Setelah aplikasi diluncurkan, tim pengembang harus
memantau kinerja aplikasi dan mengumpulkan data analitik untuk menilai
seberapa baik aplikasi diterima oleh pengguna. Ini bisa mencakup jumlah
unduhan, interaksi pengguna, dan tingkat retensi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi

Pengembangan sistem informasi manajemen persediaan barang berbasis
web mobile pada Toko Sparepart Gunung Terang merupakan sebuah solusi
inovatif dalam menjawab permasalahan pengelolaan stok yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi
operasional toko dengan memanfaatkan teknologi informasi yang mampu
mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan barang secara terkomputerisasi.
Dengan adanya sistem ini, proses pencatatan data barang menjadi lebih
cepat, akurat, dan mudah diakses kapan saja. Pada tahap awal implementasi,
sistem menyediakan fitur autentikasi melalui halaman login yang berfungsi
sebagai pengaman utama dalam mengakses sistem. Pengguna diwajibkan
memasukkan username dan password yang valid agar dapat masuk ke dalam
sistem. Mekanisme ini tidak hanya berfungsi sebagai kontrol akses, tetapi juga
sebagai bentuk perlindungan terhadap data penting yang ada di dalam sistem,
sehingga hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengelola data
persediaan.

O & gunungterang.com/login @
TOKO SPAREPART
GUNUNG TERANG
Sistem Informasi Manajemen
Persediaan Barang

= LOGIN ADMIN 3

q .
AN ‘

NP } g
4 a
@

Gambar 2. Halaman Admin Web

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman utama atau
dashboard yang menjadi pusat navigasi sistem. Halaman ini menampilkan
berbagai menu utama seperti profil pengguna, data barang masuk, data
barang keluar, pengaturan sistem, serta fitur logout. Dashboard dirancang
secara user-friendly agar memudahkan pengguna dalam mengakses berbagai
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fitur tanpa mengalami kesulitan, sehingga meningkatkan produktivitas kerja
admin maupun staf toko. Fitur profil pengguna dalam sistem memiliki peranan
penting dalam pengelolaan identitas dan hak akses pengguna. Melalui menu
ini, pengguna dapat melihat serta memperbarui informasi pribadi seperti
nama, email, dan kata sandi. Selain itu, sistem juga mampu membedakan
peran pengguna, seperti admin dan staf, sehingga setiap aktivitas dapat
dikontrol dan dipantau dengan baik, yang pada akhirnya meningkatkan
keamanan serta transparansi dalam pengelolaan data. Fitur data barang
masuk memungkinkan pengguna untuk mencatat setiap barang yang diterima
dari pemasok. Informasi yang dicatat meliputi tanggal masuk, jumlah barang,
serta detail pemasok. Dengan adanya fitur ini, sistem dapat memperbarui stok
secara otomatis dan real-time, sehingga meminimalisir kesalahan pencatatan
serta memastikan ketersediaan barang selalu terpantau dengan baik.

Sementara itu, fitur data barang keluar berfungsi untuk mencatat setiap
transaksi pengeluaran barang, baik untuk penjualan maupun distribusi
lainnya. Data yang dicatat mencakup jenis barang, jumlah, harga, dan tanggal
transaksi. Informasi ini sangat penting dalam menjaga keseimbangan stok,
menganalisis pola penjualan, serta membantu pemilik toko dalam mengambil
keputusan strategis terkait pengadaan barang di masa mendatang. Sistem ini
juga dilengkapi dengan fitur laporan yang mampu menyajikan informasi
secara detail mengenai arus barang masuk dan keluar. Laporan barang masuk
menampilkan data seperti harga beli, jumlah awal, kas keluar, serta stok
akhir, sedangkan laporan barang keluar mencakup jumlah barang, nilai
transaksi, dan pembayaran. Informasi ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi persediaan dan keuangan toko, sehingga memudahkan
dalam proses evaluasi dan perencanaan bisnis.
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Gambar 3. Halaman Fitur Beranda dan Detail Produk

Penerapan sistem informasi manajemen persediaan berbasis web mobile
ini memberikan banyak manfaat bagi Toko Sparepart Gunung Terang,
terutama dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan fleksibilitas pengelolaan
data. Sistem ini memungkinkan pemilik toko untuk memantau operasional
secara real-time, bahkan dari luar lokasi toko, sehingga mendukung
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pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Dengan demikian, sistem
ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan stok, tetapi juga berkontribusi
dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

O = Dashbo: in & Q) ramistrer
TOKO SPAREPART as £9 ormeiz02e . NMe 2024 v
GUNUNG TERANG g Admintrator
oL PN san nses
9 Rp 125.750.000 Rp 28.450.000
71255 dut 2 153% dud i b

Gambar 4. Halaman Tampilan Admin

4.2. Analisa Hasil Penelitian

Analisis menggunakan pendekatan Black Box Testing dalam penelitian ini
menitikberatkan pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur
kode internal. Penguji hanya memvalidasi apakah setiap input yang diberikan
menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pendekatan
ini sangat relevan dalam pengembangan sistem informasi manajemen
persediaan berbasis web mobile, karena fokus utama sistem adalah
memastikan setiap fitur seperti login, pengelolaan barang, dan laporan
berjalan dengan baik sesuai dengan skenario penggunaan di lapangan.
Berdasarkan penelitian oleh Santoso (2020), sistem informasi berbasis
desktop yang dikembangkan mampu mengatasi permasalahan pencatatan
manual yang sering menimbulkan kesalahan dalam pengelolaan stok dan
laporan keuangan. Penggunaan database MySQL dalam penelitian tersebut
memberikan keunggulan dalam penyimpanan data yang terstruktur dan
mudah diakses. Hasil ini menunjukkan bahwa digitalisasi sistem pencatatan
mampu meningkatkan akurasi data serta mempercepat proses pelaporan
dibandingkan metode konvensional.

Selanjutnya, Rahmawati (2019) mengembangkan sistem berbasis web yang
lebih fleksibel dibandingkan sistem desktop. Sistem ini tidak hanya
mempermudah pencatatan barang masuk dan keluar, tetapi juga
menyediakan laporan keuangan secara real-time. Integrasi antara data
pemasukan dan pengeluaran barang memberikan gambaran menyeluruh
terhadap kondisi persediaan. Hal ini menjadi landasan penting dalam
pengembangan sistem berbasis web mobile yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan pengguna saat ini. Penelitian oleh Fitriani dan Pratama (2021)
menegaskan bahwa perusahaan distribusi membutuhkan sistem yang mampu
mengelola transaksi dalam jumlah besar secara cepat dan efisien. Sistem
berbasis web yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi operasional
serta mempercepat penyusunan laporan. Temuan ini relevan dengan
kebutuhan Toko Sparepart Gunung Terang yang memerlukan sistem responsif
untuk menangani dinamika transaksi harian yang cukup tinggi. Sementara itu,
Sari dan Nugroho (2020) mengembangkan sistem berbasis framework Laravel
yang memungkinkan integrasi dengan perangkat mobile melalui API.
Keunggulan sistem ini terletak pada kemampuannya dalam melakukan
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pencatatan otomatis, monitoring stok secara real-time, serta penyajian
laporan keuangan yang lebih akurat. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
framework modern dan teknologi API sangat mendukung pengembangan
sistem yang scalable dan fleksibel.

Penelitian terkini juga menunjukkan tren pengembangan sistem berbasis
cloud dan mobile-first. Menurut studi oleh Kumar et al. (2022), sistem
manajemen inventaris berbasis web mobile yang terintegrasi dengan cloud
computing mampu meningkatkan aksesibilitas data dan keamanan sistem.
Pengguna dapat mengakses informasi stok dan laporan keuangan kapan saja
tanpa terbatas oleh lokasi, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan tepat. Penelitian oleh Zhang dan Li (2023) mengungkapkan
bahwa integrasi teknologi real-time analytics dalam sistem persediaan dapat
membantu dalam memprediksi kebutuhan stok dan menganalisis tren
penjualan. Dengan memanfaatkan data historis, sistem mampu memberikan
rekomendasi pengadaan barang secara otomatis. Hal ini menjadi nilai tambah
dalam pengembangan sistem modern yang tidak hanya bersifat operasional,
tetapi juga strategis. Analisis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan sistem informasi manajemen persediaan berbasis web mobile
memberikan peningkatan signifikan dalam efisiensi, akurasi, dan fleksibilitas
pengelolaan data. Penggunaan Black Box Testing memastikan bahwa seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Dengan dukungan
teknologi terkini seperti framework modern, API, dan cloud computing, sistem
yang dikembangkan mampu menjawab tantangan bisnis ritel secara lebih
optimal serta meningkatkan daya saing usaha di era digital.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi manajemen persediaan
barang berbasis web mobile mampu memberikan solusi efektif terhadap
permasalahan pencatatan manual yang selama ini sering menimbulkan
kesalahan dan keterlambatan dalam pengelolaan stok serta laporan keuangan.
Implementasi sistem yang terintegrasi memungkinkan proses pencatatan
barang masuk dan keluar dilakukan secara otomatis, sehingga meningkatkan
akurasi data dan efisiensi operasional toko. Penggunaan metode Black Box
Testing dalam pengujian sistem terbukti mampu memastikan bahwa seluruh
fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik dari sisi
input maupun output. Hal ini menjamin bahwa sistem yang dikembangkan
memiliki tingkat keandalan yang baik dan siap digunakan dalam lingkungan
operasional nyata. Pemanfaatan teknologi berbasis web mobile, framework
modern seperti Laravel, serta integrasi API memberikan fleksibilitas akses bagi
pengguna untuk memonitor data kapan saja dan di mana saja. Dukungan fitur
laporan real-time juga membantu pemilik usaha dalam melakukan analisis
keuangan dan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Sistem
informasi yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan persediaan, tetapi juga memberikan nilai strategis
dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing bisnis Toko Sparepart
Gunung Terang di era digital.
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